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Atrstrak
Banyak investor menanamkan modal pada suatu perusahaan dengan tujuan memperoleh keuntungan finansial di
rnasa depan. {Jutuk nrengevaluasi kinerja perusahaan, invesior dapat memjuk parla informasi yang disajikan

dalam laporan keuanga.n. Salah satu indikator utama yang digunakan dalam laporan keuangan untuk menilai

kinerja perusahaan adalah laba. Oleh karena itu, laba sering menjadi objek manipulasi oleh marujemen, traik

untuk meningkatkan maupun rnenurunkan nilainya, melalui penyajian data yang tidak sesuai dalam laporan

keuangan. Praktik sennacar& ini dikenal setragai umnajernen latra atau eamings tn$fiagement. Penelitian ini
**golu" pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan ukuran perusahaan terhadap manajemen

laba. Tujuan penulisan artikel ini adalah rxrtuk mengernbangkan hipotesis tentang pengaruh antar variabel untuk

digunakan dalam penelitian lebih lanjut. Hasil riset berlandaskan literatur review pada beberapa jumal penelitian

sebelumnya memtrtrktikan bahwasannya: Perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba, Beban

pajak taagguhan btrpengaruh terhadap uranajemen laba, dan

lIkumn perusahaan berpengaruh terhadap manajenren laba.

Kevword: Perencanaan Paiatc, Beban Paiak Tangguhan, (lkuran Perusahaoo'

Atrstract
Many intestors invest in a company with tke aim af obtaining financial benefits in the future. To etaluate lhe

company s performauce, in1)esrors ca* refer to the infonnation presented in the financial slat.ements. One of the

main indicitors used in financial slatements to assess the conpany's performance is profit. Therefore, profit is
often the abjeet af manipulation by management, either to increqse ar decrease ils value, through the

presentalion of inappropriate dqts in the financful slateuents. This practice is knowt as earnings nlsndgement.

This study reviews the effect af nx planning, deJened lax burden and company size an eamings mandsemenl

The purpose of writing this article is to develop a hypothesis about the influence betvveen variables for use in

furtierius"oich. The resulrs ofthe research bised on literature reviews in several previous researih ioarnals
prove tkal: Trcl. planning hos an effect on earnings maftqgeftrerrl, Deferred lax burden has an effect ott eamings

mafiagemen{ otd Campany size lta,c an effect on earnings flranagemenl.

Keywords: Tax Planning, Defewed Tax Burden, Company Size, Earnings Management
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PENDAHI.,ILUAN
Di era globalisasi, perl$mbangan ekonooni dunia mengalami percepatan yang signifikan,

mendorong perusahaan untuk berlombalomba mernajukan bisnisnya. Sernakin ketainya persaingan

antar perusahaan menuntut mereka untuk memperluas skala usaha guna tetap kompetitif dan bertahan

dalam jangka padang. Situasi ini rnendorong pihak eksternal per!.rsahaan, seperti inveslor aiau

kreditor, firtuk menyediakan tambahan dana yang diperlukan bagi ekspansi usaha (Mollo, 2023).

Banyak investor menanamkan modal pada suafu perusahaan dengan tujuan memperoleh

keuntungan finansial di masa depan. Untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, investor dapat merujuk

pada informasi yang disajikan datram laporan keuangan. Salah satu indikator utama yang digunakan

dalam laporan keuangan untuk menilai kinerja perusahaan adalah laba (Budiantoro et al., 2022). Oleh

karena itu, laba sering menjadi objek manipulasi oleh manajemen, baik untuk meningkatkan rnaupun

menurunkan nilainya, melalui penyajlan data yang tidak sesuai dalam laporan keuangan. Praktik

semacam ini dikenal sebagai rnanajernen laba atau earnings msndtgeffienl (Fifi et a1..2022)
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Abstrak 

Banyak investor menanamkan modal pada suatu perusahaan dengan tujuan memperoleh keuntungan finansial di 

masa depan. Untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, investor dapat merujuk pada informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan. Salah satu indikator utama yang digunakan dalam laporan keuangan untuk menilai 

kinerja perusahaan adalah laba. Oleh karena itu, laba sering menjadi objek manipulasi oleh manajemen, baik 

untuk meningkatkan maupun menurunkan nilainya, melalui penyajian data yang tidak sesuai dalam laporan 

keuangan. Praktik semacam ini dikenal sebagai manajemen laba atau earnings management. Penelitian ini 

mengulas pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan ukuran perusahaan terhadap manajemen 

laba. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengembangkan hipotesis tentang pengaruh antar variabel untuk 

digunakan dalam penelitian lebih lanjut. Hasil riset berlandaskan literatur review pada beberapa jurnal penelitian 

sebelumnya membuktikan bahwasannya: Perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba, Beban 

pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba, dan  

Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Keyword: Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba 

Abstract 

Many investors invest in a company with the aim of obtaining financial benefits in the future. To evaluate the 

company's performance, investors can refer to the information presented in the financial statements. One of the 

main indicators used in financial statements to assess the company's performance is profit. Therefore, profit is 

often the object of manipulation by management, either to increase or decrease its value, through the 

presentation of inappropriate data in the financial statements. This practice is known as earnings management. 

This study reviews the effect of tax planning, deferred tax burden and company size on earnings management. 

The purpose of writing this article is to develop a hypothesis about the influence between variables for use in 

further research. The results of the research based on literature reviews in several previous research journals 

prove that: Tax planning has an effect on earnings management, Deferred tax burden has an effect on earnings 

management, and Company size has an effect on earnings management. 

Keywords: Tax Planning, Deferred Tax Burden, Company Size, Earnings Management 
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PENDAHULUAN 

  Di era globalisasi, perkembangan ekonomi dunia mengalami percepatan yang signifikan, 

mendorong perusahaan untuk berlomba-lomba memajukan bisnisnya. Semakin ketatnya persaingan 

antar perusahaan menuntut mereka untuk memperluas skala usaha guna tetap kompetitif dan bertahan 

dalam jangka panjang. Situasi ini mendorong pihak eksternal perusahaan, seperti investor atau 

kreditor, untuk menyediakan tambahan dana yang diperlukan bagi ekspansi usaha (Mollo, 2023). 

  Banyak investor menanamkan modal pada suatu perusahaan dengan tujuan memperoleh 

keuntungan finansial di masa depan. Untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, investor dapat merujuk 

pada informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Salah satu indikator utama yang digunakan 

dalam laporan keuangan untuk menilai kinerja perusahaan adalah laba (Budiantoro et al., 2022). Oleh 

karena itu, laba sering menjadi objek manipulasi oleh manajemen, baik untuk meningkatkan maupun 

menurunkan nilainya, melalui penyajian data yang tidak sesuai dalam laporan keuangan. Praktik 

semacam ini dikenal sebagai manajemen laba atau earnings management (Fifi et al., 2022) 
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  Manajemen laba (earnings management) merupakan upaya yang dilakukan oleh manajemen 

untuk memengaruhi proses penyusunan laporan keuangan perusahaan. Tindakan ini bertujuan untuk 

mencapai tingkat laba tertentu yang dianggap menguntungkan, baik bagi manajemen maupun 

perusahaan, demi memenuhi kebutuhan atau kepentingan pihak eksternal (Carolin et al., 2022).  

  Di Indonesia, terdapat sejumlah kasus terkait manajemen laba, salah satunya melibatkan PT 

Waskita Karya Tbk. Perusahaan ini diduga melakukan manipulasi dalam penyajian laporan keuangan 

yang tidak mencerminkan kondisi sebenarnya. Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP) menerima penugasan untuk mengaudit laporan keuangan Waskita Karya pada pertengahan 

tahun 2023. Berdasarkan dugaan awal, indikasi manipulasi laporan keuangan tersebut mulai terjadi 

sejak periode 2016. Deputi Kepala BPKP Bidang Investigasi, Agustina Arumsasi, mengungkapkan 

adanya potensi markup dalam laporan keuangan Waskita Karya, yang dinilai tidak sesuai dengan 

realisasi sebenarnya. Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) telah mengeluarkan surat 

untuk segera menindaklanjuti kasus ini melalui proses audit. Berdasarkan indikator yang telah 

ditetapkan, ditemukan beberapa komponen yang dinilai tidak wajar, sehingga diperlukan audit 

mendalam oleh BPKP untuk memperkuat dugaan tersebut (Rahman, 2024). 

  Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa manipulasi laporan keuangan melalui praktik 

manajemen laba dapat dilakukan oleh suatu perusahaan. Langkah ini biasanya bertujuan untuk 

meningkatkan daya tarik perusahaan di mata pemegang saham, termasuk para investor. Di samping 

itu, perusahaan juga memiliki tanggung jawab untuk menyajikan laporan keuangan tahunan yang 

transparan dan mudah diakses oleh publik (Yudha et al., 2024). Ada sejumlah faktor yang 

berpengaruh terhadap manajemen laba, termasuk perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan 

ukuran perusahaan. 

  Faktor yang mempengaruhi manajemen laba adalah Perencanaan pajak (Rasdhika & Nugroho, 

2024) menurut penelitiannya perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Perencanaan pajak merupakan langkah awal yang diambil oleh perusahaan untuk mengantisipasi 

besarnya biaya pajak yang harus dikeluarkan oleh perusahaan (Roni & Nadhifah, 2022). Perencanaan 

pajak bertujuan untuk mengurangi beban pajak terutang yang harus ditanggung perusahaan, 

mengoptimalkan laba setelah pajak yang dihasilkan selama tahun berjalan, serta memenuhi kewajiban 

perpajakan secara benar, efisien, dan efektif sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku 

(Chaidir & Wea, 2023).   

 Semakin efektif perusahaan dalam melaksanakan perencanaan pajak, semakin optimal pula 

penerapan manajemen laba di dalam perusahaan. Perencanaan pajak menjadi tahap awal dalam 

pengelolaan pajak. Manajemen pajak sendiri berfungsi sebagai upaya untuk memenuhi kewajiban 

perpajakan secara tepat, sekaligus meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayarkan guna mencapai 

laba dan likuiditas yang diinginkan (Rohman et al., 2022). Penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian oleh  Fitria et al., (2023) Perusahaan sering kali memiliki kecenderungan untuk melaporkan 

dan menyajikan laba fiskal yang lebih rendah dari nilai sebenarnya. Kecenderungan ini mendorong 

manajer untuk melakukan tindakan kreatif dalam praktik manajemen laba, sehingga laba fiskal yang 

dilaporkan tampak lebih rendah tanpa melanggar aturan atau kebijakan akuntansi perpajakan. Salah 

satu strategi yang digunakan adalah mengatur besaran laba yang dilaporkan, yang dapat 

mengindikasikan adanya praktik manajemen laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Khotimah et al., (2023) perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Manajemen 

seringkali Manajemen cenderung mengutamakan kepentingan pribadi mereka dengan harapan 

memperoleh bonus atau penghargaan jika berhasil menunjukkan kinerja yang baik. Oleh karena itu, 

praktik manajemen laba lebih sering terjadi akibat kepentingan pribadi pihak manajemen, bukan 

sebagai bagian dari perencanaan pajak. 

  Faktor lain yang mempengaruhi manajemen laba adalah beban pajak tangguhan (Rahmawan 

et al., 2024) menurut penelitiannya beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. Beban pajak tangguhan muncul akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi (laba yang 

dilaporkan dalam laporan keuangan untuk pihak eksternal) dan laba fiskal (laba yang digunakan 

sebagai dasar perhitungan pajak). Perbedaan temporer merujuk pada perbedaan waktu pengakuan 

biaya atau pendapatan antara laba akuntansi dan laba fiskal. Perbedaan ini kemudian menghasilkan 

biaya dan pendapatan pajak tangguhan yang tercatat dalam laporan keuangan perusahaan (Fifi et al., 

2022). 
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  Beban pajak tangguhan dapat memengaruhi perusahaan untuk melakukan manajemen laba, 

karena beban tersebut dapat mengurangi tingkat laba yang dilaporkan perusahaan. Untuk menghindari 

beban pajak yang terlalu tinggi, perusahaan cenderung melakukan manajemen laba dengan cara 

melaporkan laba yang lebih rendah, sehingga dapat mengurangi beban pajak tangguhan yang harus 

ditanggung. Langkah ini dilakukan dengan menunda pengakuan pendapatan dan mempercepat 

pengakuan biaya, guna menghemat pajak dan mempengaruhi praktik manajemen laba (Wati et al., 

2023). Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian oleh Andriani & Muklis (2024) penggunaan 

beban pajak tangguhan dapat membantu dalam mengidentifikasi praktik manajemen laba yang 

dilakukan untuk mencapai tiga tujuan pelaporan laba, yakni menghindari kerugian, mencegah 

penurunan laba, dan memenuhi perkiraan laba yang dibuat oleh analis. Hal ini membuktikan bahwa 

beban pajak tangguhan dapat digunakan sebagai alat untuk mendeteksi praktik manajemen laba. 

  

  Berbeda dengan penelitian diatas yang dilakukan oleh Wibisono (2022) bahwa beban pajak 

tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan karena manajemen 

memiliki batasan dalam merekayasa akun beban pajak tangguhan akibat adanya peraturan perpajakan 

yang mengatur tentang beban pajak tangguhan. Dengan demikian, beban pajak tangguhan tidak 

menjadi faktor yang digunakan oleh manajemen dalam melakukan tindakan manajemen laba di 

perusahaan. 

  Faktor  selanjutnya yang  mempengaruhi  manajemen  laba  yaitu ukuran perusahaan (Rama & 

Winedar, 2021) menurut penelitiannya ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. Ukuran perusahaan adalah suatu indikator, skala, atau variabel yang menggambarkan besar 

kecilnya sebuah perusahaan berdasarkan beberapa kriteria, seperti total aset, ukuran log, nilai pasar, 

total penjualan, saham, pendapatan, modal, dan lain-lain (Joe & Ginting, 2022). 

  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khotimah et al., (2021) Semakin besar suatu 

perusahaan, semakin besar pula peluang bagi manajer untuk melakukan manajemen laba. Perusahaan 

besar cenderung mendapatkan perhatian lebih dari pemerintah dan investor. Oleh karena itu, manajer 

akan lebih cenderung memilih metode akuntansi yang menangguhkan laba yang dilaporkan dari 

periode sekarang ke periode mendatang, sehingga dapat mengurangi laba yang dilaporkan. Hal 

tersebut dilakukan perusahaan untuk menghindari perubahan atau fluktuasi laba yang terlalu drastis. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tamara et al., (2022) semakin besar ukuran 

perusahaan, semakin besar pula kesempatan bagi manajer untuk melakukan manajemen laba. 

Perusahaan besar cenderung melakukan manajemen laba karena aktivitas operasional perusahaan 

yang lebih kompleks, yang menarik banyak investor untuk menanamkan modal. 

  Perusahaan besar memperoleh modal dengan mempertahankan laba yang tinggi, sehingga dapat 

membangun kepercayaan masyarakat bahwa perusahaan tersebut mampu memberikan jaminan dana 

untuk dijadikan investasi. Perusahaan juga perlu memenuhi ekspektasi investor, sehingga ukuran 

perusahaan menjadi salah satu acuan bagi investor dalam membuat keputusan investasi. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Jeradu (2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap manajemen labaSemakin besar ukuran perusahaan tidak selalu menjamin 

terjadinya manajemen laba. Perusahaan besar cenderung lebih berhati-hati dalam melaporkan posisi 

keuangan dan lebih sering menyajikan kondisi keuangan dengan akurat, karena perusahaan tersebut 

mendapat perhatian lebih dari masyarakat. 

KAJIAN TEORI   

Teori Agensi (Agency Theory) 

  Teori  ini  pertama  kali  dikemukakan  oleh  Jensen  &  Meckling (1976).  Teori keagenan 

menjelaskan hubungan antara agen (manajemen perusahaan) dan prinsipal (pemilik perusahaan atau 

pemegang saham) (Carolin et al., 2022). Agen berfungsi sebagai penghubung dengan mendelegasikan 

wewenang dan membuat keputusan atas nama prinsipal, sementara manajer sebagai agen termotivasi 

untuk memaksimalkan kebutuhan ekonomi dan psikologis mereka sendiri (Ningrum, 2021). Dalam 

beberapa situasi, agen tidak bertindak sesuai dengan keinginan prinsipal, hal ini disebabkan karena 

manajer memiliki informasi yang lebih banyak mengenai kondisi dan prospek perusahaan ke depan 

dibandingkan dengan prinsipal (Rian et al., 2024). Konsep manajemen laba ini mengacu pada teori 

keagenan, karena banyak yang berpendapat bahwa praktik manajemen laba dipengaruhi oleh konflik 

antara manajemen (agen) dan pemilik (prinsipal), yang muncul ketika masing-masing pihak berusaha 
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mencapai atau memikirkan kekayaan yang diinginkan. Perbedaan kepentingan antara prinsipal dan 

agen menyebabkan terjadinya konflik asimetri informasi (Fatikhah & Puspitasari, 2024).    

Perbedaan kepentingan dan asimetri informasi antara prinsipal dan agen mendorong agen untuk 

mencari cara agar angka akuntansi yang dihasilkan lebih memaksimalkan kepentingannya dan 

perusahaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan agen untuk mempengaruhi angka akuntansi tersebut 

adalah melalui rekayasa laba atau manajemen laba dalam laporan keuangan (Septianingrum et al., 

2022). 

Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory) 

  Teori akuntansi positif, yang dikemukakan oleh Watts & Zimmerman pada tahun 1990, adalah 

teori yang menjelaskan dan memprediksi konsekuensi ekonomis dari berbagai kebijakan dan praktik 

akuntansi (Carolin et al., 2022). Teori akuntansi positif memiliki hubungan yang erat dengan 

manajemen laba. Teori ini menyatakan bahwa manajer memiliki kuasa atau fleksibilitas untuk 

memilih prosedur akuntansi yang sesuai dengan preferensi mereka. Penentuan kebijakan dan praktik 

akuntansi yang tepat sangat penting bagi perusahaan dalam menyusun laporan keuangan (Putri, 2021). 

  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wati (2023) Teori akuntansi positif berfokus pada 

pengujian empirik terhadap asumsi-asumsi yang diajukan oleh teori akuntansi normatif. Dalam teori 

akuntasi positif menguji tiga hipotesis yaitu: 

Bonus Plan Hypothesis, pada perusahaan yang memiliki rencana pemberian bonus, manajer 

cenderung menggunakan metode akuntansi yang dapat memanipulasi angka dalam laporan keuangan 

untuk meningkatkan bonus yang mereka terima. 

Debt Covenant Hypothesis, hipotesis ini berkaitan dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi 

perusahaan dalam perjanjian utang. Banyak perjanjian utang yang melibatkan pemilihan metode 

akuntansi yang dapat meningkatkan pendapatan atau laba. Pelanggaran terhadap perjanjian utang 

dapat mengakibatkan sanksi yang membatasi tindakan manajer. Oleh karena itu, manajemen 

cenderung meningkatkan laba melalui praktik income increasing untuk menghindari atau setidaknya 

menunda pelanggaran terhadap perjanjian tersebut. 

Political Cost Hypothesis, biaya politik mengacu pada semua pengeluaran yang ditanggung 

perusahaan terkait dengan regulasi pemerintah, subsidi, tarif pajak, tuntutan buruh, dan lainnya. 

Semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut memilih metode 

akuntansi yang dapat menurunkan laba, dengan tujuan untuk meminimalkan biaya politik yang harus 

mereka tanggung. 

Manejemen Laba 

  Manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan oleh manajer perusahaan untuk meningkatkan 

atau menurunkan laba dengan tujuan memberikan keuntungan bagi perusahaan, khususnya dalam hal 

pelaporan keuangan kepada pihak eksternal yang dapat mempengaruhi keputusan stakeholder dalam 

pengambilan keputusan (Andriani & Muklis, 2024). Tujuan praktik manajemen laba bervariasi, 

seperti mengubah, menyembunyikan, atau menunda informasi keuangan, serta mencapai target 

keuntungan yang telah ditetapkan (Febiola, 2024). 

  Menurut Bakkareng et al., (2022) praktik manajemen laba yang biasa dilakukan manajemen 

terdapat empat jenis pola manajemen laba yaitu: 

Income Minimization, manajemen laba ini dilakukan ketika perusahaan memiliki keuntungan 

yang tinggi dan tujuan perusahaan adalah untuk menghindari atau meminimalkan pajak. 

Income Maximization, pola ini diterapkan ketika manajemen berusaha meningkatkan 

pendapatan dengan melaporkan laba bersih yang tinggi untuk mendapatkan bonus yang lebih besar, 

yaitu dengan cara mengakui pendapatan dari periode berikutnya ke periode sekarang atau mengakui 

beban periode sekarang ke periode mendatang. 

Taking a Bath: pola ini biasanya dilakukan ketika perusahaan menghadapi tekanan atau 

restrukturisasi, yaitu dengan mengakui biaya yang seharusnya terjadi di periode mendatang ke periode 

sekarang. 

Income Smoothing: manajemen memiliki insentif untuk melakukan perataan penghasilan 

dengan tujuan mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan, sehingga perusahaan tampak lebih stabil. 

Rumus  manajemen  laba  diukur  dengan pendekatan distribusi laba, yaitu : 
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Keterangan: 

∆E = Manajemen laba 

Eit = Laba bersih perusahaan pada tahun sekarang 

Eit-1 = Laba bersih perusahaan pada tahun sebelumnya 

MVEit-1= Market Value Equity perusahaan i pada tahun t-1 

Market Value Equity diukur dengan formula sebagai berikut:  

 MVEit-1 = Saham yang beredar x Harga saham 

 

 Perencanaan Pajak 
  Perencanaan pajak adalah langkah yang diambil oleh wajib pajak atau kelompok wajib pajak 

untuk mengatur pajak, baik pajak penghasilan maupun pajak lainnya, agar berada pada tingkat 

serendah mungkin, sepanjang masih sesuai dengan ketentuan peraturan pajak yang berlaku (Nuryati et 

al., 2022).  Perencanaan pajak berfungsi untuk mengestimasi jumlah pajak yang akan dibayar di masa 

depan, baik secara formal maupun material. Selain itu, perencanaan pajak bertujuan untuk melakukan 

efisiensi pajak, yang tidak hanya melalui penghindaran pajak, tetapi juga dengan menghindari sanksi 

akibat kesalahan dan kelalaian dalam memenuhi kewajiban pajak. Pelaksanaan perencanaan dilakukan 

dengan sebaik mungkin, baik dari aspek formal maupun material (Dewi et al., 2023).  

 Menurut Krisanto (2022) ada lima strategi yang biasa perusahaan lakukan dalam membuat 

perencanaan pajak:  

 Tax avoidance adalah tindakan yang dilakukan perusahaan untuk menghindari kewajiban 

pajak melalui transaksi yang tidak dikenakan pajak. Misalnya, perusahaan dapat mengubah tunjangan 

karyawan dari uang menjadi natura, karena natura tidak dikenakan pajak PPh 21. Strategi ini 

umumnya digunakan oleh perusahaan yang mengalami kerugian. 

Tax saving adalah upaya untuk mengoptimalkan beban pajak dengan memilih alternatif 

pengenaan pajak yang memiliki tarif lebih rendah. Sebagai contoh, perusahaan dapat mengalihkan 

pemberian natura kepada karyawan menjadi tunjangan dalam bentuk uang. 

Selain itu, perusahaan dapat mengoptimalkan kredit pajak yang diperkenankan. Banyak wajib 

pajak badan yang tidak menyadari bahwa mereka bisa mengkreditkan pajak yang telah dipotong 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Contohnya, Pajak Penghasilan (PPh) 22 atas pembelian solar 

dan/atau impor, PPh 23 atas penghasilan dari jasa atau sewa, serta pajak fiskal luar negeri terkait 

perjalanan dinas karyawan. 

Perusahaan juga dapat melakukan penundaan pembayaran kewajiban pajak. Sebagai wajib 

pajak, perusahaan memiliki kesempatan untuk menunda pembayaran Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

dengan menunda penerbitan faktur pajak keluaran, terutama untuk transaksi penjualan kredit. 

Pembayaran PPN dapat dilakukan pada akhir bulan setelah bulan penyerahan barang. 

Terakhir, wajib pajak badan harus menghindari pelanggaran peraturan perpajakan. Memahami 

peraturan perpajakan yang berlaku sangat penting untuk menghindari sanksi, baik dalam bentuk 

administratif seperti denda, bunga, atau kenaikan, maupun sanksi pidana. 

Perencanaan pajak diukur menggunakan rumus Tax retention rate (TRR) sebagai berikut : 

 
    

             

                     
 

  

Keterangan :  

TRRit : Tax Retention Rate perusahaan i pada tahun t.  

Net Income it : Laba bersih perusahaan i padah tahun t.  

Pretax Income EBITit  : Laba sebelum pajak perusahaan i pada tahun t. 

 Beban Pajak Tangguhan 

 Menurut Yanuarizky (2023) Beban pajak tangguhan adalah beban yang timbul akibat 

perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba fiskal. Pajak tangguhan ini terjadi karena adanya 

perbedaan dalam pengakuan pendapatan atau beban antara peraturan pajak dan standar akuntansi 

keuangan. Perbedaan pengakuan ini menyebabkan pendapatan atau beban yang diakui pada masing-
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masing periode berbeda, meskipun secara keseluruhan jumlah total pendapatan atau beban yang 

diakui akan sama antara fiskal dan komersial (Basrian et al., 2021). 

Dalam  penelitian  ini  beban  pajak  tangguhan  dihitung  dengan  rumus sebagai berikut : 

 
      

                     

              
 

  

Keterangan: 

DTEit : Beban Pajak Tangguhan 

 

Ukuran Perusahaan 

  Menurut Ismayadi et al., (2024) Ukuran perusahaan merupakan skala yang digunakan untuk 

mengklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan berdasarkan total aset, volume penjualan, dan 

kapitalisasi pasar. Nilai total aset mencerminkan besar kecilnya modal yang ditanamkan, jumlah 

penjualan menggambarkan seberapa besar perputaran uang dalam perusahaan, sementara kapitalisasi 

pasar memberikan indikasi bahwa perusahaan tersebut telah dikenal oleh masyarakat. 

  Ukuran perusahaan dapat diukur berdasarkan berbagai faktor seperti jumlah karyawan, 

kapitalisasi pasar, total penjualan, total nilai aktiva, dan lainnya. Semakin besar kapitalisasi pasar, 

semakin dikenal perusahaan oleh masyarakat, sementara semakin besar penjualan menunjukkan 

perputaran uang yang lebih tinggi, dan semakin besar aktiva mencerminkan semakin besarnya modal 

yang ditanamkan dalam perusahaan (Thyas et al., 2022).  Ukuran perusahaan, dalam hal ini, merujuk 

pada hasil akuisisi yang memberikan kepercayaan kepada perusahaan yang berbeda serta 

menunjukkan perbedaan aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut (Artofkh et al., 2023). 

Perusahaan besar memiliki sejumlah keunggulan dibandingkan perusahaan kecil. Keunggulan tersebut 

antara lain kemudahan dalam menghimpun dana, karena perusahaan besar dapat menarik investor 

untuk menanamkan modalnya, serta kemampuan untuk menjalankan berbagai kontrak yang 

memengaruhi aktivitas operasional dan daya saing perusahaan (Silalahi et al., 2024). Ukuran 

perusahaan diproksikan dengan log natural (Ln) total asset yang dinyatakan dengan rumus sebagai 

berikut: 

 Ukuran Perusahaan = Ln (Total aset)  

Keterangan:   

Ln = Logaritma natural 

Tabel 1. Penelitian terdahulu yang relevan 

No Nama  

Peneliti 

Judul  

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

1. (Wati et al., 2023) Perencanaan Pajak, 

Aset Pajak 

Tangguhan, Beban 

Pajak Tangguhan, 

Leverage, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Manajemen Laba 

Perencanaan   pajak   dan beban  

pajak  tangguhan,  Leverage dan 

ukuran perusahaan berpengaruh   

positif terhadap  

manajemen laba, aset    pajak    

tangguhan  

tidak  

berpengaruh    terhadap    manajemen    

laba. 

2. (Zhafirah et al., 2022) Pengaruh 

Perencanaan Pajak, 

Cash Holding, 

Profitabilitas, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

terhadap 

Manajemen Laba 

Perencanaan  Pajak  dan  Ukuran  

Perusahaan berpengaruh positif 

terhadap Manajemen Laba, 

sedangkan Cash Holding dan 

Profitabilitas  tidak berpengaruh 

terhadap  Manajemen  Laba 

3. (Rahma et al., 2024) Pengaruh 

Profitabilitas, 

Ukuran 

Perusahaan, dan 

Profitabilitas, Ukuran 

perusahaan berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba sedangkan  

kebijakan dividen berpengaruh 
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Kebijakan Dividen 

Terhadap 

Manajemen Laba 

negatif terhadap manajemen laba 

4. (Rama & Winedar, 

2021) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan,  

Leverage, dan 

Kepemilikan 

Keluarga Terhadap 

Manajemen Laba 

Ukuran  perusahaan,  Leverage, dan 

Kepemilikan Keluarga  berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba. 

5. (Septianingrum et al., 

2022) 

Pengaruh Beban 

Pajak Kini, Beban 

Pajak Tangguhan 

dan Aset Pajak 

Tangguhan 

Terhadap 

Manajemen Laba 

 

Beban Pajak Kini berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba,  Beban 

Pajak Tangguhan berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba, sedangkan 

Aset Pajak Tangguhan  tidak 

berpengaruh terhadap Manajemen 

Laba 

 

6. (Tamara et al., 2022) Pengaruh Good 

Corporate 

Governance, 

Profitabilitas, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Manajemen Laba 

Komite audit memiliki pengaruh 

negatif terhadap manajemen laba, 

profitabilitas dan ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh positif, sedangkan 

komisaris independen dan 

kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh. 

7. (Rohman et al., 2022) Pengaruh 

Perencanaan Pajak 

dan Beban Pajak 

Tangguhan 

Terhadap 

Manajemen Laba 

Perencanaan pajak berpengaruh dan 

beban 

pajak tangguhan berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. 

8. (Rahmawan et al., 

2024) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Manajemen 

Perpajakan dan 

Beban Pajak 

Tangguhan 

Terhadap 

Manajemen 

Profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba,  

manajemen perpajakan dan  beban 

pajak tangguhan berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba 

9. (Rasdhika & 

Nugroho, 2024) 

Pengaruh Aset 

Pajak Tangguhan, 

Beban Pajak  

Tangguhan dan 

Perencanaan 

Terhadap 

Manajemen Laba 

Aset pajak tangguhan memiliki 

pengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba. Sedangkan  

Beban pajak tangguhan dan  

Perencanaan pajak memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba 

10 (Rian et al., 2024) Pengaruh 

Perencanaan Pajak, 

Invesment 

Opportunity Set, 

Dewan Komisaris 

Independen, 

Perencanaan   pajak berpengaruh 

positif terhadap   manajemen   laba,  

invesment  oppotuniy  set,  dewan 

komisaris independen tidak  

berpengaruh  terhadap  manajemen  

laba,  komite  audit berpengaruh 
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Komite Audit Dan  

Pertumbuhan 

Penjualan 

Terhadap 

Manajemen Laba 

negatif terhadap  manajemen  laba , 

dan  pertumbuhan  penjualan  

berpengaruh positif terhadap  

manajemen  laba 

 

METODE PENULISAN 

Pada penyusunan artikel ilmiah ini merupakan dilakukan secara kuantitatif serta kajian pustaka 

(library research). Mengkaji konsep serta ikatan ataupun pengaruh terhadap variabel melalui buku-

buku dan juga jurnal baik dalam offline di taman pustaka maupun model online yang berlandas dari, 

google scholar dan media online yang lain. Pada riset kuantitatif, literatur wajib dilakukan secara 

konsisten dalam premis-premis metodologis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 berlandaskan analisis konsep serta penyelidikan sebelumnya nan sesuai bahwasannya 

penjelasan artikel literature review ini berfokus pada Akuntansi Perpajakan membahas tentang 

sebagai berikut:  

1. Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba 

Perencanaan pajak merupakan upaya yang dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi beban 

pajak, baik untuk tahun berjalan maupun tahun-tahun mendatang, dengan cara menekan pajak yang 

harus dibayar serendah mungkin secara efisien, sambil tetap mematuhi peraturan perpajakan yang 

berlaku (Jihan & Rosita, 2021). Perencanaan pajak dan manajemen laba memiliki hubungan yang 

sangat erat. Perusahaan biasanya akan melakukan perencanaan pajak dengan tujuan untuk 

memperoleh manfaat fiskal yang optimal dan menarik investasi tambahan dari para pemegang 

saham atau investor. Semakin efektif perencanaan pajak yang diterapkan, semakin besar pula 

kecenderungan perusahaan untuk melakukan manajemen laba. Perusahaan berusaha mengurangi 

beban biaya yang harus ditanggung, dengan harapan bisa memperoleh laba operasional yang lebih 

tinggi. Salah satu alasan utama di balik tindakan ini adalah keinginan perusahaan untuk 

meminimalkan pajak yang harus dibayar, yang mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan 

manajemen laba dalam perencanaan pajaknya  (Dewi & Djohar, 2023).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari et al., (2024), dan Huza et al.,(2023) 

menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Yuliana et al., (2023) yang menyatakan bahwa perencanaan pajak 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

2. Pengaruh Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba 

 Beban pajak tangguhan terjadi akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi, yang 

digunakan untuk laporan keuangan eksternal, dan laba fiskal yang menjadi dasar perhitungan pajak. 

Perbedaan negatif antara kedua laba tersebut menyebabkan timbulnya beban pajak tangguhan. 

Kewajiban pajak tangguhan ini bersifat sangat subjektif dan dapat dipengaruhi oleh manajemen untuk 

melakukan manajemen laba. Semakin besar beban pajak tangguhan yang diakui, semakin tinggi 

potensi perusahaan terlibat dalam praktik manajemen laba. Dengan demikian, besarnya beban pajak 

tangguhan sering kali menjadi indikator tingginya penerapan manajemen laba dalam perusahaan 

(Septianingrum et al., 2022).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawan (2024) dan  Geo Putri et al., (2023) 

menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wibisono (2022) yang menyatakan bahwa beban pajak 

tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

3. Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap Manajemen Laba 

 Ukuran perusahaan merujuk pada ukuran, skala, atau variabel yang menggambarkan besar 

kecilnya sebuah perusahaan, yang dapat diukur dengan berbagai indikator seperti total aset, ukuran 

log, nilai pasar, total pendapatan, saham, pendapatan, modal, dan faktor-faktor lainnya (Leba et al., 

2023). Semakin besar suatu perusahaan, semakin besar pula kesempatan bagi manajer untuk 

melakukan manajemen laba. Perusahaan besar cenderung lebih mendapatkan perhatian dari 

pemerintah dan investor, sehingga manajer akan lebih memilih metode akuntansi yang 

memungkinkan penangguhan laba dari periode saat ini ke periode mendatang. Hal ini dilakukan 
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untuk memperkecil laba yang dilaporkan, dengan tujuan untuk menghindari perubahan atau fluktuasi 

laba yang terlalu drastis. (Khotimah et al., 2021).  

Berdasarkan hasil penelitain Rama & Winedar (2021) dan Indriaty et (2023) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan  berpengaruh  positif  terhadap  manajemen  laba. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Jeradu (2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual dalam penelitian ini, berdasarkan landasan teori dan studi penelitian 

sebelumnya. Peneliti menggunakan tiga variabel independen yang diasumsikan memiliki pengaruh 

terhadap Manajemen Laba, yaitu Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan dan Ukuran 

Perusahaan. Kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

         
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan konsep serta pandangan atas artikel yang relevan, maka bisa dirumuskan dalam 

kesimpulan ialah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba, beban pajak tangguhan 

berpengaruh terhadap manajemen laba, ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Perusahaan yang melakukan perencanaan pajak cenderung mengelola laba untuk mengurangi 

kewajiban pajak. Beban pajak tangguhan memberikan ruang bagi manajemen untuk menunda 

kewajiban pajak, yang dapat dimanfaatkan untuk mengelola laba. Selain itu, perusahaan yang lebih 

besar memiliki lebih banyak sumber daya dan pengawasan, sehingga mereka lebih cenderung 

menggunakan manajemen laba untuk menangguhkan pengakuan laba dan mengurangi fluktuasi laba 

yang dilaporkan. 

 

SARAN  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini adalah bahwa masih banyak faktor 

lain yang memengaruhi manajeman laba, selain dari perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan 

ukuran perusahaan.  Oleh karena itu masih di perlukan kajian lebih lanjut untuk mencari faktor- 

faktor lain apa saja yang dapat memengaruhi manajemen laba selain variabel yang diteliti pada artikel 

ini. Faktor lain tersebut seperti aset pajak tangguhan, pertumbuhan perjualan ataupun profitabilitas                                                                                                                                                
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Abstrak 

Banyak investor menanamkan modal pada suatu perusahaan dengan tujuan memperoleh keuntungan finansial di 

masa depan. Untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, investor dapat merujuk pada informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan. Salah satu indikator utama yang digunakan dalam laporan keuangan untuk menilai 

kinerja perusahaan adalah laba. Oleh karena itu, laba sering menjadi objek manipulasi oleh manajemen, baik 

untuk meningkatkan maupun menurunkan nilainya, melalui penyajian data yang tidak sesuai dalam laporan 

keuangan. Praktik semacam ini dikenal sebagai manajemen laba atau earnings management. Penelitian ini 

mengulas pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan ukuran perusahaan terhadap manajemen 

laba. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengembangkan hipotesis tentang pengaruh antar variabel untuk 

digunakan dalam penelitian lebih lanjut. Hasil riset berlandaskan literatur review pada beberapa jurnal penelitian 

sebelumnya membuktikan bahwasannya: Perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba, Beban 

pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba, dan  

Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Keyword: Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba 

Abstract 

Many investors invest in a company with the aim of obtaining financial benefits in the future. To evaluate the 

company's performance, investors can refer to the information presented in the financial statements. One of the 

main indicators used in financial statements to assess the company's performance is profit. Therefore, profit is 

often the object of manipulation by management, either to increase or decrease its value, through the 

presentation of inappropriate data in the financial statements. This practice is known as earnings management. 

This study reviews the effect of tax planning, deferred tax burden and company size on earnings management. 

The purpose of writing this article is to develop a hypothesis about the influence between variables for use in 

further research. The results of the research based on literature reviews in several previous research journals 

prove that: Tax planning has an effect on earnings management, Deferred tax burden has an effect on earnings 

management, and Company size has an effect on earnings management. 

Keywords: Tax Planning, Deferred Tax Burden, Company Size, Earnings Management 

 

Article Info  

Received Date: 20 December  2024 Revised Date: 27 December 2024         Accepted Date: 04  January 2025 

PENDAHULUAN 

  Di era globalisasi, perkembangan ekonomi dunia mengalami percepatan yang signifikan, 

mendorong perusahaan untuk berlomba-lomba memajukan bisnisnya. Semakin ketatnya persaingan 

antar perusahaan menuntut mereka untuk memperluas skala usaha guna tetap kompetitif dan bertahan 

dalam jangka panjang. Situasi ini mendorong pihak eksternal perusahaan, seperti investor atau 

kreditor, untuk menyediakan tambahan dana yang diperlukan bagi ekspansi usaha (Mollo, 2023). 

  Banyak investor menanamkan modal pada suatu perusahaan dengan tujuan memperoleh 

keuntungan finansial di masa depan. Untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, investor dapat merujuk 

pada informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Salah satu indikator utama yang digunakan 

dalam laporan keuangan untuk menilai kinerja perusahaan adalah laba (Budiantoro et al., 2022). Oleh 

karena itu, laba sering menjadi objek manipulasi oleh manajemen, baik untuk meningkatkan maupun 

menurunkan nilainya, melalui penyajian data yang tidak sesuai dalam laporan keuangan. Praktik 

semacam ini dikenal sebagai manajemen laba atau earnings management (Fifi et al., 2022) 
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  Manajemen laba (earnings management) merupakan upaya yang dilakukan oleh manajemen 

untuk memengaruhi proses penyusunan laporan keuangan perusahaan. Tindakan ini bertujuan untuk 

mencapai tingkat laba tertentu yang dianggap menguntungkan, baik bagi manajemen maupun 

perusahaan, demi memenuhi kebutuhan atau kepentingan pihak eksternal (Carolin et al., 2022).  

  Di Indonesia, terdapat sejumlah kasus terkait manajemen laba, salah satunya melibatkan PT 

Waskita Karya Tbk. Perusahaan ini diduga melakukan manipulasi dalam penyajian laporan keuangan 

yang tidak mencerminkan kondisi sebenarnya. Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP) menerima penugasan untuk mengaudit laporan keuangan Waskita Karya pada pertengahan 

tahun 2023. Berdasarkan dugaan awal, indikasi manipulasi laporan keuangan tersebut mulai terjadi 

sejak periode 2016. Deputi Kepala BPKP Bidang Investigasi, Agustina Arumsasi, mengungkapkan 

adanya potensi markup dalam laporan keuangan Waskita Karya, yang dinilai tidak sesuai dengan 

realisasi sebenarnya. Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) telah mengeluarkan surat 

untuk segera menindaklanjuti kasus ini melalui proses audit. Berdasarkan indikator yang telah 

ditetapkan, ditemukan beberapa komponen yang dinilai tidak wajar, sehingga diperlukan audit 

mendalam oleh BPKP untuk memperkuat dugaan tersebut (Rahman, 2024). 

  Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa manipulasi laporan keuangan melalui praktik 

manajemen laba dapat dilakukan oleh suatu perusahaan. Langkah ini biasanya bertujuan untuk 

meningkatkan daya tarik perusahaan di mata pemegang saham, termasuk para investor. Di samping 

itu, perusahaan juga memiliki tanggung jawab untuk menyajikan laporan keuangan tahunan yang 

transparan dan mudah diakses oleh publik (Yudha et al., 2024). Ada sejumlah faktor yang 

berpengaruh terhadap manajemen laba, termasuk perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan 

ukuran perusahaan. 

  Faktor yang mempengaruhi manajemen laba adalah Perencanaan pajak (Rasdhika & Nugroho, 

2024) menurut penelitiannya perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Perencanaan pajak merupakan langkah awal yang diambil oleh perusahaan untuk mengantisipasi 

besarnya biaya pajak yang harus dikeluarkan oleh perusahaan (Roni & Nadhifah, 2022). Perencanaan 

pajak bertujuan untuk mengurangi beban pajak terutang yang harus ditanggung perusahaan, 

mengoptimalkan laba setelah pajak yang dihasilkan selama tahun berjalan, serta memenuhi kewajiban 

perpajakan secara benar, efisien, dan efektif sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku 

(Chaidir & Wea, 2023).   

 Semakin efektif perusahaan dalam melaksanakan perencanaan pajak, semakin optimal pula 

penerapan manajemen laba di dalam perusahaan. Perencanaan pajak menjadi tahap awal dalam 

pengelolaan pajak. Manajemen pajak sendiri berfungsi sebagai upaya untuk memenuhi kewajiban 

perpajakan secara tepat, sekaligus meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayarkan guna mencapai 

laba dan likuiditas yang diinginkan (Rohman et al., 2022). Penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian oleh  Fitria et al., (2023) Perusahaan sering kali memiliki kecenderungan untuk melaporkan 

dan menyajikan laba fiskal yang lebih rendah dari nilai sebenarnya. Kecenderungan ini mendorong 

manajer untuk melakukan tindakan kreatif dalam praktik manajemen laba, sehingga laba fiskal yang 

dilaporkan tampak lebih rendah tanpa melanggar aturan atau kebijakan akuntansi perpajakan. Salah 

satu strategi yang digunakan adalah mengatur besaran laba yang dilaporkan, yang dapat 

mengindikasikan adanya praktik manajemen laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Khotimah et al., (2023) perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Manajemen 

seringkali Manajemen cenderung mengutamakan kepentingan pribadi mereka dengan harapan 

memperoleh bonus atau penghargaan jika berhasil menunjukkan kinerja yang baik. Oleh karena itu, 

praktik manajemen laba lebih sering terjadi akibat kepentingan pribadi pihak manajemen, bukan 

sebagai bagian dari perencanaan pajak. 

  Faktor lain yang mempengaruhi manajemen laba adalah beban pajak tangguhan (Rahmawan 

et al., 2024) menurut penelitiannya beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. Beban pajak tangguhan muncul akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi (laba yang 

dilaporkan dalam laporan keuangan untuk pihak eksternal) dan laba fiskal (laba yang digunakan 

sebagai dasar perhitungan pajak). Perbedaan temporer merujuk pada perbedaan waktu pengakuan 

biaya atau pendapatan antara laba akuntansi dan laba fiskal. Perbedaan ini kemudian menghasilkan 

biaya dan pendapatan pajak tangguhan yang tercatat dalam laporan keuangan perusahaan (Fifi et al., 

2022). 
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  Beban pajak tangguhan dapat memengaruhi perusahaan untuk melakukan manajemen laba, 

karena beban tersebut dapat mengurangi tingkat laba yang dilaporkan perusahaan. Untuk menghindari 

beban pajak yang terlalu tinggi, perusahaan cenderung melakukan manajemen laba dengan cara 

melaporkan laba yang lebih rendah, sehingga dapat mengurangi beban pajak tangguhan yang harus 

ditanggung. Langkah ini dilakukan dengan menunda pengakuan pendapatan dan mempercepat 

pengakuan biaya, guna menghemat pajak dan mempengaruhi praktik manajemen laba (Wati et al., 

2023). Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian oleh Andriani & Muklis (2024) penggunaan 

beban pajak tangguhan dapat membantu dalam mengidentifikasi praktik manajemen laba yang 

dilakukan untuk mencapai tiga tujuan pelaporan laba, yakni menghindari kerugian, mencegah 

penurunan laba, dan memenuhi perkiraan laba yang dibuat oleh analis. Hal ini membuktikan bahwa 

beban pajak tangguhan dapat digunakan sebagai alat untuk mendeteksi praktik manajemen laba. 

  

  Berbeda dengan penelitian diatas yang dilakukan oleh Wibisono (2022) bahwa beban pajak 

tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan karena manajemen 

memiliki batasan dalam merekayasa akun beban pajak tangguhan akibat adanya peraturan perpajakan 

yang mengatur tentang beban pajak tangguhan. Dengan demikian, beban pajak tangguhan tidak 

menjadi faktor yang digunakan oleh manajemen dalam melakukan tindakan manajemen laba di 

perusahaan. 

  Faktor  selanjutnya yang  mempengaruhi  manajemen  laba  yaitu ukuran perusahaan (Rama & 

Winedar, 2021) menurut penelitiannya ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. Ukuran perusahaan adalah suatu indikator, skala, atau variabel yang menggambarkan besar 

kecilnya sebuah perusahaan berdasarkan beberapa kriteria, seperti total aset, ukuran log, nilai pasar, 

total penjualan, saham, pendapatan, modal, dan lain-lain (Joe & Ginting, 2022). 

  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khotimah et al., (2021) Semakin besar suatu 

perusahaan, semakin besar pula peluang bagi manajer untuk melakukan manajemen laba. Perusahaan 

besar cenderung mendapatkan perhatian lebih dari pemerintah dan investor. Oleh karena itu, manajer 

akan lebih cenderung memilih metode akuntansi yang menangguhkan laba yang dilaporkan dari 

periode sekarang ke periode mendatang, sehingga dapat mengurangi laba yang dilaporkan. Hal 

tersebut dilakukan perusahaan untuk menghindari perubahan atau fluktuasi laba yang terlalu drastis. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tamara et al., (2022) semakin besar ukuran 

perusahaan, semakin besar pula kesempatan bagi manajer untuk melakukan manajemen laba. 

Perusahaan besar cenderung melakukan manajemen laba karena aktivitas operasional perusahaan 

yang lebih kompleks, yang menarik banyak investor untuk menanamkan modal. 

  Perusahaan besar memperoleh modal dengan mempertahankan laba yang tinggi, sehingga dapat 

membangun kepercayaan masyarakat bahwa perusahaan tersebut mampu memberikan jaminan dana 

untuk dijadikan investasi. Perusahaan juga perlu memenuhi ekspektasi investor, sehingga ukuran 

perusahaan menjadi salah satu acuan bagi investor dalam membuat keputusan investasi. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Jeradu (2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap manajemen labaSemakin besar ukuran perusahaan tidak selalu menjamin 

terjadinya manajemen laba. Perusahaan besar cenderung lebih berhati-hati dalam melaporkan posisi 

keuangan dan lebih sering menyajikan kondisi keuangan dengan akurat, karena perusahaan tersebut 

mendapat perhatian lebih dari masyarakat. 

KAJIAN TEORI   

Teori Agensi (Agency Theory) 

  Teori  ini  pertama  kali  dikemukakan  oleh  Jensen  &  Meckling (1976).  Teori keagenan 

menjelaskan hubungan antara agen (manajemen perusahaan) dan prinsipal (pemilik perusahaan atau 

pemegang saham) (Carolin et al., 2022). Agen berfungsi sebagai penghubung dengan mendelegasikan 

wewenang dan membuat keputusan atas nama prinsipal, sementara manajer sebagai agen termotivasi 

untuk memaksimalkan kebutuhan ekonomi dan psikologis mereka sendiri (Ningrum, 2021). Dalam 

beberapa situasi, agen tidak bertindak sesuai dengan keinginan prinsipal, hal ini disebabkan karena 

manajer memiliki informasi yang lebih banyak mengenai kondisi dan prospek perusahaan ke depan 

dibandingkan dengan prinsipal (Rian et al., 2024). Konsep manajemen laba ini mengacu pada teori 

keagenan, karena banyak yang berpendapat bahwa praktik manajemen laba dipengaruhi oleh konflik 

antara manajemen (agen) dan pemilik (prinsipal), yang muncul ketika masing-masing pihak berusaha 
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mencapai atau memikirkan kekayaan yang diinginkan. Perbedaan kepentingan antara prinsipal dan 

agen menyebabkan terjadinya konflik asimetri informasi (Fatikhah & Puspitasari, 2024).    

Perbedaan kepentingan dan asimetri informasi antara prinsipal dan agen mendorong agen untuk 

mencari cara agar angka akuntansi yang dihasilkan lebih memaksimalkan kepentingannya dan 

perusahaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan agen untuk mempengaruhi angka akuntansi tersebut 

adalah melalui rekayasa laba atau manajemen laba dalam laporan keuangan (Septianingrum et al., 

2022). 

Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory) 

  Teori akuntansi positif, yang dikemukakan oleh Watts & Zimmerman pada tahun 1990, adalah 

teori yang menjelaskan dan memprediksi konsekuensi ekonomis dari berbagai kebijakan dan praktik 

akuntansi (Carolin et al., 2022). Teori akuntansi positif memiliki hubungan yang erat dengan 

manajemen laba. Teori ini menyatakan bahwa manajer memiliki kuasa atau fleksibilitas untuk 

memilih prosedur akuntansi yang sesuai dengan preferensi mereka. Penentuan kebijakan dan praktik 

akuntansi yang tepat sangat penting bagi perusahaan dalam menyusun laporan keuangan (Putri, 2021). 

  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wati (2023) Teori akuntansi positif berfokus pada 

pengujian empirik terhadap asumsi-asumsi yang diajukan oleh teori akuntansi normatif. Dalam teori 

akuntasi positif menguji tiga hipotesis yaitu: 

Bonus Plan Hypothesis, pada perusahaan yang memiliki rencana pemberian bonus, manajer 

cenderung menggunakan metode akuntansi yang dapat memanipulasi angka dalam laporan keuangan 

untuk meningkatkan bonus yang mereka terima. 

Debt Covenant Hypothesis, hipotesis ini berkaitan dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi 

perusahaan dalam perjanjian utang. Banyak perjanjian utang yang melibatkan pemilihan metode 

akuntansi yang dapat meningkatkan pendapatan atau laba. Pelanggaran terhadap perjanjian utang 

dapat mengakibatkan sanksi yang membatasi tindakan manajer. Oleh karena itu, manajemen 

cenderung meningkatkan laba melalui praktik income increasing untuk menghindari atau setidaknya 

menunda pelanggaran terhadap perjanjian tersebut. 

Political Cost Hypothesis, biaya politik mengacu pada semua pengeluaran yang ditanggung 

perusahaan terkait dengan regulasi pemerintah, subsidi, tarif pajak, tuntutan buruh, dan lainnya. 

Semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut memilih metode 

akuntansi yang dapat menurunkan laba, dengan tujuan untuk meminimalkan biaya politik yang harus 

mereka tanggung. 

Manejemen Laba 

  Manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan oleh manajer perusahaan untuk meningkatkan 

atau menurunkan laba dengan tujuan memberikan keuntungan bagi perusahaan, khususnya dalam hal 

pelaporan keuangan kepada pihak eksternal yang dapat mempengaruhi keputusan stakeholder dalam 

pengambilan keputusan (Andriani & Muklis, 2024). Tujuan praktik manajemen laba bervariasi, 

seperti mengubah, menyembunyikan, atau menunda informasi keuangan, serta mencapai target 

keuntungan yang telah ditetapkan (Febiola, 2024). 

  Menurut Bakkareng et al., (2022) praktik manajemen laba yang biasa dilakukan manajemen 

terdapat empat jenis pola manajemen laba yaitu: 

Income Minimization, manajemen laba ini dilakukan ketika perusahaan memiliki keuntungan 

yang tinggi dan tujuan perusahaan adalah untuk menghindari atau meminimalkan pajak. 

Income Maximization, pola ini diterapkan ketika manajemen berusaha meningkatkan 

pendapatan dengan melaporkan laba bersih yang tinggi untuk mendapatkan bonus yang lebih besar, 

yaitu dengan cara mengakui pendapatan dari periode berikutnya ke periode sekarang atau mengakui 

beban periode sekarang ke periode mendatang. 

Taking a Bath: pola ini biasanya dilakukan ketika perusahaan menghadapi tekanan atau 

restrukturisasi, yaitu dengan mengakui biaya yang seharusnya terjadi di periode mendatang ke periode 

sekarang. 

Income Smoothing: manajemen memiliki insentif untuk melakukan perataan penghasilan 

dengan tujuan mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan, sehingga perusahaan tampak lebih stabil. 

Rumus  manajemen  laba  diukur  dengan pendekatan distribusi laba, yaitu : 
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Keterangan: 

∆E = Manajemen laba 

Eit = Laba bersih perusahaan pada tahun sekarang 

Eit-1 = Laba bersih perusahaan pada tahun sebelumnya 

MVEit-1= Market Value Equity perusahaan i pada tahun t-1 

Market Value Equity diukur dengan formula sebagai berikut:  

 MVEit-1 = Saham yang beredar x Harga saham 

 

 Perencanaan Pajak 
  Perencanaan pajak adalah langkah yang diambil oleh wajib pajak atau kelompok wajib pajak 

untuk mengatur pajak, baik pajak penghasilan maupun pajak lainnya, agar berada pada tingkat 

serendah mungkin, sepanjang masih sesuai dengan ketentuan peraturan pajak yang berlaku (Nuryati et 

al., 2022).  Perencanaan pajak berfungsi untuk mengestimasi jumlah pajak yang akan dibayar di masa 

depan, baik secara formal maupun material. Selain itu, perencanaan pajak bertujuan untuk melakukan 

efisiensi pajak, yang tidak hanya melalui penghindaran pajak, tetapi juga dengan menghindari sanksi 

akibat kesalahan dan kelalaian dalam memenuhi kewajiban pajak. Pelaksanaan perencanaan dilakukan 

dengan sebaik mungkin, baik dari aspek formal maupun material (Dewi et al., 2023).  

 Menurut Krisanto (2022) ada lima strategi yang biasa perusahaan lakukan dalam membuat 

perencanaan pajak:  

 Tax avoidance adalah tindakan yang dilakukan perusahaan untuk menghindari kewajiban 

pajak melalui transaksi yang tidak dikenakan pajak. Misalnya, perusahaan dapat mengubah tunjangan 

karyawan dari uang menjadi natura, karena natura tidak dikenakan pajak PPh 21. Strategi ini 

umumnya digunakan oleh perusahaan yang mengalami kerugian. 

Tax saving adalah upaya untuk mengoptimalkan beban pajak dengan memilih alternatif 

pengenaan pajak yang memiliki tarif lebih rendah. Sebagai contoh, perusahaan dapat mengalihkan 

pemberian natura kepada karyawan menjadi tunjangan dalam bentuk uang. 

Selain itu, perusahaan dapat mengoptimalkan kredit pajak yang diperkenankan. Banyak wajib 

pajak badan yang tidak menyadari bahwa mereka bisa mengkreditkan pajak yang telah dipotong 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Contohnya, Pajak Penghasilan (PPh) 22 atas pembelian solar 

dan/atau impor, PPh 23 atas penghasilan dari jasa atau sewa, serta pajak fiskal luar negeri terkait 

perjalanan dinas karyawan. 

Perusahaan juga dapat melakukan penundaan pembayaran kewajiban pajak. Sebagai wajib 

pajak, perusahaan memiliki kesempatan untuk menunda pembayaran Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

dengan menunda penerbitan faktur pajak keluaran, terutama untuk transaksi penjualan kredit. 

Pembayaran PPN dapat dilakukan pada akhir bulan setelah bulan penyerahan barang. 

Terakhir, wajib pajak badan harus menghindari pelanggaran peraturan perpajakan. Memahami 

peraturan perpajakan yang berlaku sangat penting untuk menghindari sanksi, baik dalam bentuk 

administratif seperti denda, bunga, atau kenaikan, maupun sanksi pidana. 

Perencanaan pajak diukur menggunakan rumus Tax retention rate (TRR) sebagai berikut : 

 
    

             

                     
 

  

Keterangan :  

TRRit : Tax Retention Rate perusahaan i pada tahun t.  

Net Income it : Laba bersih perusahaan i padah tahun t.  

Pretax Income EBITit  : Laba sebelum pajak perusahaan i pada tahun t. 

 Beban Pajak Tangguhan 

 Menurut Yanuarizky (2023) Beban pajak tangguhan adalah beban yang timbul akibat 

perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba fiskal. Pajak tangguhan ini terjadi karena adanya 

perbedaan dalam pengakuan pendapatan atau beban antara peraturan pajak dan standar akuntansi 

keuangan. Perbedaan pengakuan ini menyebabkan pendapatan atau beban yang diakui pada masing-
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masing periode berbeda, meskipun secara keseluruhan jumlah total pendapatan atau beban yang 

diakui akan sama antara fiskal dan komersial (Basrian et al., 2021). 

Dalam  penelitian  ini  beban  pajak  tangguhan  dihitung  dengan  rumus sebagai berikut : 

 
      

                     

              
 

  

Keterangan: 

DTEit : Beban Pajak Tangguhan 

 

Ukuran Perusahaan 

  Menurut Ismayadi et al., (2024) Ukuran perusahaan merupakan skala yang digunakan untuk 

mengklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan berdasarkan total aset, volume penjualan, dan 

kapitalisasi pasar. Nilai total aset mencerminkan besar kecilnya modal yang ditanamkan, jumlah 

penjualan menggambarkan seberapa besar perputaran uang dalam perusahaan, sementara kapitalisasi 

pasar memberikan indikasi bahwa perusahaan tersebut telah dikenal oleh masyarakat. 

  Ukuran perusahaan dapat diukur berdasarkan berbagai faktor seperti jumlah karyawan, 

kapitalisasi pasar, total penjualan, total nilai aktiva, dan lainnya. Semakin besar kapitalisasi pasar, 

semakin dikenal perusahaan oleh masyarakat, sementara semakin besar penjualan menunjukkan 

perputaran uang yang lebih tinggi, dan semakin besar aktiva mencerminkan semakin besarnya modal 

yang ditanamkan dalam perusahaan (Thyas et al., 2022).  Ukuran perusahaan, dalam hal ini, merujuk 

pada hasil akuisisi yang memberikan kepercayaan kepada perusahaan yang berbeda serta 

menunjukkan perbedaan aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut (Artofkh et al., 2023). 

Perusahaan besar memiliki sejumlah keunggulan dibandingkan perusahaan kecil. Keunggulan tersebut 

antara lain kemudahan dalam menghimpun dana, karena perusahaan besar dapat menarik investor 

untuk menanamkan modalnya, serta kemampuan untuk menjalankan berbagai kontrak yang 

memengaruhi aktivitas operasional dan daya saing perusahaan (Silalahi et al., 2024). Ukuran 

perusahaan diproksikan dengan log natural (Ln) total asset yang dinyatakan dengan rumus sebagai 

berikut: 

 Ukuran Perusahaan = Ln (Total aset)  

Keterangan:   

Ln = Logaritma natural 

Tabel 1. Penelitian terdahulu yang relevan 

No Nama  

Peneliti 

Judul  

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

1. (Wati et al., 2023) Perencanaan Pajak, 

Aset Pajak 

Tangguhan, Beban 

Pajak Tangguhan, 

Leverage, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Manajemen Laba 

Perencanaan   pajak   dan beban  

pajak  tangguhan,  Leverage dan 

ukuran perusahaan berpengaruh   

positif terhadap  

manajemen laba, aset    pajak    

tangguhan  

tidak  

berpengaruh    terhadap    manajemen    

laba. 

2. (Zhafirah et al., 2022) Pengaruh 

Perencanaan Pajak, 

Cash Holding, 

Profitabilitas, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

terhadap 

Manajemen Laba 

Perencanaan  Pajak  dan  Ukuran  

Perusahaan berpengaruh positif 

terhadap Manajemen Laba, 

sedangkan Cash Holding dan 

Profitabilitas  tidak berpengaruh 

terhadap  Manajemen  Laba 

3. (Rahma et al., 2024) Pengaruh 

Profitabilitas, 

Ukuran 

Perusahaan, dan 

Profitabilitas, Ukuran 

perusahaan berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba sedangkan  

kebijakan dividen berpengaruh 
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Kebijakan Dividen 

Terhadap 

Manajemen Laba 

negatif terhadap manajemen laba 

4. (Rama & Winedar, 

2021) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan,  

Leverage, dan 

Kepemilikan 

Keluarga Terhadap 

Manajemen Laba 

Ukuran  perusahaan,  Leverage, dan 

Kepemilikan Keluarga  berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba. 

5. (Septianingrum et al., 

2022) 

Pengaruh Beban 

Pajak Kini, Beban 

Pajak Tangguhan 

dan Aset Pajak 

Tangguhan 

Terhadap 

Manajemen Laba 

 

Beban Pajak Kini berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba,  Beban 

Pajak Tangguhan berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba, sedangkan 

Aset Pajak Tangguhan  tidak 

berpengaruh terhadap Manajemen 

Laba 

 

6. (Tamara et al., 2022) Pengaruh Good 

Corporate 

Governance, 

Profitabilitas, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Manajemen Laba 

Komite audit memiliki pengaruh 

negatif terhadap manajemen laba, 

profitabilitas dan ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh positif, sedangkan 

komisaris independen dan 

kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh. 

7. (Rohman et al., 2022) Pengaruh 

Perencanaan Pajak 

dan Beban Pajak 

Tangguhan 

Terhadap 

Manajemen Laba 

Perencanaan pajak berpengaruh dan 

beban 

pajak tangguhan berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. 

8. (Rahmawan et al., 

2024) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Manajemen 

Perpajakan dan 

Beban Pajak 

Tangguhan 

Terhadap 

Manajemen 

Profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba,  

manajemen perpajakan dan  beban 

pajak tangguhan berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba 

9. (Rasdhika & 

Nugroho, 2024) 

Pengaruh Aset 

Pajak Tangguhan, 

Beban Pajak  

Tangguhan dan 

Perencanaan 

Terhadap 

Manajemen Laba 

Aset pajak tangguhan memiliki 

pengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba. Sedangkan  

Beban pajak tangguhan dan  

Perencanaan pajak memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba 

10 (Rian et al., 2024) Pengaruh 

Perencanaan Pajak, 

Invesment 

Opportunity Set, 

Dewan Komisaris 

Independen, 

Perencanaan   pajak berpengaruh 

positif terhadap   manajemen   laba,  

invesment  oppotuniy  set,  dewan 

komisaris independen tidak  

berpengaruh  terhadap  manajemen  

laba,  komite  audit berpengaruh 
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Komite Audit Dan  

Pertumbuhan 

Penjualan 

Terhadap 

Manajemen Laba 

negatif terhadap  manajemen  laba , 

dan  pertumbuhan  penjualan  

berpengaruh positif terhadap  

manajemen  laba 

 

METODE PENULISAN 

Pada penyusunan artikel ilmiah ini merupakan dilakukan secara kuantitatif serta kajian pustaka 

(library research). Mengkaji konsep serta ikatan ataupun pengaruh terhadap variabel melalui buku-

buku dan juga jurnal baik dalam offline di taman pustaka maupun model online yang berlandas dari, 

google scholar dan media online yang lain. Pada riset kuantitatif, literatur wajib dilakukan secara 

konsisten dalam premis-premis metodologis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 berlandaskan analisis konsep serta penyelidikan sebelumnya nan sesuai bahwasannya 

penjelasan artikel literature review ini berfokus pada Akuntansi Perpajakan membahas tentang 

sebagai berikut:  

1. Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba 

Perencanaan pajak merupakan upaya yang dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi beban 

pajak, baik untuk tahun berjalan maupun tahun-tahun mendatang, dengan cara menekan pajak yang 

harus dibayar serendah mungkin secara efisien, sambil tetap mematuhi peraturan perpajakan yang 

berlaku (Jihan & Rosita, 2021). Perencanaan pajak dan manajemen laba memiliki hubungan yang 

sangat erat. Perusahaan biasanya akan melakukan perencanaan pajak dengan tujuan untuk 

memperoleh manfaat fiskal yang optimal dan menarik investasi tambahan dari para pemegang 

saham atau investor. Semakin efektif perencanaan pajak yang diterapkan, semakin besar pula 

kecenderungan perusahaan untuk melakukan manajemen laba. Perusahaan berusaha mengurangi 

beban biaya yang harus ditanggung, dengan harapan bisa memperoleh laba operasional yang lebih 

tinggi. Salah satu alasan utama di balik tindakan ini adalah keinginan perusahaan untuk 

meminimalkan pajak yang harus dibayar, yang mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan 

manajemen laba dalam perencanaan pajaknya  (Dewi & Djohar, 2023).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari et al., (2024), dan Huza et al.,(2023) 

menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Yuliana et al., (2023) yang menyatakan bahwa perencanaan pajak 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

2. Pengaruh Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba 

 Beban pajak tangguhan terjadi akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi, yang 

digunakan untuk laporan keuangan eksternal, dan laba fiskal yang menjadi dasar perhitungan pajak. 

Perbedaan negatif antara kedua laba tersebut menyebabkan timbulnya beban pajak tangguhan. 

Kewajiban pajak tangguhan ini bersifat sangat subjektif dan dapat dipengaruhi oleh manajemen untuk 

melakukan manajemen laba. Semakin besar beban pajak tangguhan yang diakui, semakin tinggi 

potensi perusahaan terlibat dalam praktik manajemen laba. Dengan demikian, besarnya beban pajak 

tangguhan sering kali menjadi indikator tingginya penerapan manajemen laba dalam perusahaan 

(Septianingrum et al., 2022).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawan (2024) dan  Geo Putri et al., (2023) 

menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wibisono (2022) yang menyatakan bahwa beban pajak 

tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

3. Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap Manajemen Laba 

 Ukuran perusahaan merujuk pada ukuran, skala, atau variabel yang menggambarkan besar 

kecilnya sebuah perusahaan, yang dapat diukur dengan berbagai indikator seperti total aset, ukuran 

log, nilai pasar, total pendapatan, saham, pendapatan, modal, dan faktor-faktor lainnya (Leba et al., 

2023). Semakin besar suatu perusahaan, semakin besar pula kesempatan bagi manajer untuk 

melakukan manajemen laba. Perusahaan besar cenderung lebih mendapatkan perhatian dari 

pemerintah dan investor, sehingga manajer akan lebih memilih metode akuntansi yang 

memungkinkan penangguhan laba dari periode saat ini ke periode mendatang. Hal ini dilakukan 
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untuk memperkecil laba yang dilaporkan, dengan tujuan untuk menghindari perubahan atau fluktuasi 

laba yang terlalu drastis. (Khotimah et al., 2021).  

Berdasarkan hasil penelitain Rama & Winedar (2021) dan Indriaty et (2023) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan  berpengaruh  positif  terhadap  manajemen  laba. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Jeradu (2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual dalam penelitian ini, berdasarkan landasan teori dan studi penelitian 

sebelumnya. Peneliti menggunakan tiga variabel independen yang diasumsikan memiliki pengaruh 

terhadap Manajemen Laba, yaitu Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan dan Ukuran 

Perusahaan. Kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

         
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan konsep serta pandangan atas artikel yang relevan, maka bisa dirumuskan dalam 

kesimpulan ialah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba, beban pajak tangguhan 

berpengaruh terhadap manajemen laba, ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Perusahaan yang melakukan perencanaan pajak cenderung mengelola laba untuk mengurangi 

kewajiban pajak. Beban pajak tangguhan memberikan ruang bagi manajemen untuk menunda 

kewajiban pajak, yang dapat dimanfaatkan untuk mengelola laba. Selain itu, perusahaan yang lebih 

besar memiliki lebih banyak sumber daya dan pengawasan, sehingga mereka lebih cenderung 

menggunakan manajemen laba untuk menangguhkan pengakuan laba dan mengurangi fluktuasi laba 

yang dilaporkan. 

 

SARAN  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini adalah bahwa masih banyak faktor 

lain yang memengaruhi manajeman laba, selain dari perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan 

ukuran perusahaan.  Oleh karena itu masih di perlukan kajian lebih lanjut untuk mencari faktor- 

faktor lain apa saja yang dapat memengaruhi manajemen laba selain variabel yang diteliti pada artikel 

ini. Faktor lain tersebut seperti aset pajak tangguhan, pertumbuhan perjualan ataupun profitabilitas                                                                                                                                                
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